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ABSTRAK

Kabupaten Bima merupakan salah satu produsen Bawang Merah nasional dengan luas tanam
yang meningkat secara nyata dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir yakni sebesar
8.909 ha di tahun 2012 dan bertambah menjadi 10.491 ha pada tahun 2015. Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) mempunyai prospek pasar yang baik sehingga termasuk dalam
komoditas unggulan nasional. Bawang Merah merupakan salah satu komoditas strategis,
karena sebagian besar masyarakat Indonesia membutuhkan terutama untuk bumbu masak
sehari-hari sehingga mempengaruhi makro ekonomi dan tingkat inflasi Air merupakan
komponen yang sangat penting dalam proses kehidupan tanaman. Penggunaan air pada
bidang pertanian harus efisien untuk mengatasi masalah keterbatasan air. Pemberian irigasi
yang tidak tepat menjadi penyebab utama rendahnya produktivitas tanaman. Irigasi bawah
permukaan (subsurface irrigation) adalah salah satu inovasi teknologi dibidang pertanian
yang memberikan lebih efisien dan efektif dalam memenuhi kebutuhan air tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem irigasi tetes bawah permukaan untuk
tanaman Bawang Merah dan mengetahui repon tanaman Bawang Merah terhadap metode
irigasi yang diterapkan. Tahapan penelitian meliputi perancangan sistem irigasi tetes bawah
permukaan, pembuatan bak penampung, pengaplikasian alat, pengamatan dan pengambilan
data, serta melakukan analisis data yang diperoleh. Hasil dari penelitian ini yaitu diperoleh
bahwa rancangan alat yang diterapkan menghasilkan nilai keseragaman emitter 90,377% dan
respon tanaman terhadap irigasi yang diterapkan yaitu cukup bagus dengan total berat
keseluruhan sebanyak 160.214 gram dan produktivitas air tanaman 0,914 kg/m°.
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ABSTRACT

Bima Regency is one of the national shallot producers with the planting area that has
increased significantly in the last few years, namely 8,909 ha in 2012 and increased to
10,491 ha in 2015. Shallots (Allium ascalonicum L.) have a good market prospect. good so



that it is included in the national superior commodity. Shallots are one of the strategic
commodities, because most of the people of Indonesia need especially for the daily cooking
spices, so it affects the macro economy and inflation rate. Water is a very important
component in the process of plant life. The use of water in agriculture must be efficient to
overcome the problem of water shortages. Improper irrigation is the main cause of low crop
productivity. Subsurface irrigation is one of the technological innovations in agriculture that
provides a more efficient and effective way to meet crop water needs. This study aims to
design a subsurface drip irrigation system for Shallots and to determine the response of
Shallots to the applied irrigation method. The research stages included designing a
subsurface drip irrigation system, making a reservoir, applying tools, observing and
collecting data, and analyzing the data obtained. The results of this study showed that the
design of the tool applied produced a uniform emitter value of 90.377% and the response of
the plants to the applied irrigation was quite good with a total weight of 160,214 grams and
plant water productivity of 0.914 kg/m’.
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